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ABSTRAK

Alawiyah Taj’ul Alam: Pembelajaran Bahasa Arab Perspektif Sibernetik
Di Kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Tesis, Program Studi
Pendidikan Islam. Pascsarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Data penelitian ini
diperoleh dengan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Peneliti berfungsi
sebagai instrumen untuk melakukan pengamatan secara terus menerus, melakukan
wawancara secara mendalam, dan studi dokumentasi. Sedangkan untuk analisis
data menggunakan teknik “triangulasi” yang tidak hanya dilakukan untuk
mengecek kebenaran data, tetapi juga dilakukan untuk memperkaya data.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang proses pembelajaran
bahasa Arab di Kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dan
mendeskripsikan upaya guru bahasa Arab dalam menjadikan informasi (materi
pembelajaran) yang tersandi pada Short Term Memory siswa berpindah dan
tersimpan pada Long Term Memory siswa dengan baik.

Sibernetik merupakan teori pembelajaran yang menekankan pada
pemerosesan informasi yang terjadi pada memori, sehingga tidak dapat terpisah
dari short term memory (STM) dan long term memory (LTM), karena keduanya
merupakan komponen pemerosesan informasi di dalam memori. Terdapat 3
proses yang terjadi antara STM dan LTM yaitu: penyandian, pengyimpanan dan
pemanggilan kembali informasi dari memori.

Hasil dari penelitian ini adalah: proses pembelajaran bahasa Arab di kelas
X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup mencakup seluruh kompunen
pembelajaran yaitu: tujuan, metode, materi, media, guru dan evaluasi.

Sedangkan upaya guru bahasa Arab dalam menjadikan informasi yang
tersandi pada Short Term Memory siswa berpindah dan tersimpan pada Long
Term Memory siswa dengan baik, tergambar pada kegiatan inti di dalam proses
pembelajaran bahasa Arab yaitu: kegiatan eksplorasi dapat diartikan sebagai
upaya guru dalam mempermudah proses penyandian di dalam memori siswa,
kegiatan elaborasi adalah upaya guru dalam membantu siswa pada proses
penyimpanan, dan kegiatan konfirmasi adalah upaya guru membantu siswa untuk
proses pemanggilan kembali informasi dari dalam memori.

Kata kunci : pembeljaran bahasa Arab, sibernetik/pemerosesan sistem
informasi (materi pembelajaran), Short Term Memory (STM/Memori Jangka
Pendek), Long Term Memory (LTM/memori jangka panjang), Encoding/Coding
(pengkodean atau penyandian), storage (penyimpanan), dan Retrieval
(pemanggilan kembali informasi dari memori).



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat

Menteri

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan

Pendidikan dan Kebudayaan

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Nomor 158/1987 dan

Huruf Arab, Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ ba’ b be
= ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik dibawah)
L ta’ t te (dengan titik dibawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
< fa’ f ef
a3 qaf q qi
B kaf k ka
J lam I el
B mim m em
U nun n en




g wawu w we
° ha’ h ha
s hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Cpdatia Ditulis muta‘aqqidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
aa Ditulis hibbah
L Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang

“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

c-L;\S;}[\ 4.40)5

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulis t.

il 318 Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u

Xi




E. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis a
ZEIFYEN Ditulis jahiliyyah

fathah + ya’ mati Ditulis a
g Ditulis yas’a

kasrah + ya’ mati Ditulis 1
@S Ditulis karim

dammah + wawu mati Ditulis u
U8 Ditulis furad

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati Ditulis ai
aSiu Ditulis bainakum
fathah + wawu mati Ditulis au
JsA Ditulis gaulum

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

6;_uﬁ Ditulis a‘antum
e Ditulis u‘idat
A3 S cal Ditulis la‘in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti Huruf Qamariyah

Ol Al Ditulis al-Qur’an
ldll Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

elaud) Ditulis as-Sama’
Cail) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

a8l 550 Ditulis zaw1 al-furiiz
Al Ja Ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

dog Ui o oDlly 39l ke AL 0L (Lo L (e o) ) el
il ol Al Jeg
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
mengajarkan pendidikan agama Islam secara terus menerus. Pendidikan
tentang agama islam sangat identik dengan bahasa Arab, karena bahasa Arab
merupakan bahasa yang digunakan di dalam al-Qur’an dan Hadits yang

menjadi pedoman dasar bagi umat Islam di dalam kehidupan.

Terdapat banyak pondok pesanten di Indonesia yang menitik beratkan
pembelajaran bahasa Arab pada pemahaman dan penghafalan struktur atau
tatabahasa bahasa Arab yang bertujuan agar para santri dapat membaca,
memahami, dan mengamalkan kandungan di dalam kitab-kitab klasik, yang
terkenal dengan sebutan kitab kuning. Ciri khas pembelajaran struktur atau
tatabahasa bahasa Arab menekankan pada penghafalan dan pemahaman

struktur bahasa yang dikenal dengan istilah Qawa’id.

Qawa’id adalah tata bahasa yang meliputi Nahwu dan Sharaf. ilmu
Nahwu menitik beratkan pada pembahasan hukum-hukum huruf, kata dan
kalimat, serta bunyi akhir sebuah kata. Sedangkan ilmu Sharaf lebih menitik

beraktan pada pembahasan perubahan kata.

Para tenaga pengajar yang dikenal dengan sebutan ustadz di pondok

pesantren berupaya agar informasi (materi pembelajaran / Qowa’id) yang



telah mereka sampaikan dan terangkan kepada para santri dapat difahami dan

diingat di luar kepala.

Sibernetik merupakan teori pembelajaran yang menekankan pada
pemerosesan sistem informasi. sistem informasi yang dimaksud di dalam
teori ini adalah materi pembelajaran. Pemerosesan informasi sangat erat
kaitannya dengan pengolahan materi pembelajaran di dalam otak manusia,
sehingga penyajian, penyandian (encoding), penyimpanan (storage) dan
pemanggilan kembali informasi (retrieval) yang berkaitan dengan komponen
di dalam otak manusia yaitu Short Term Memory (memori jangka pendek
/STM) dan Long Term Memory (memori jangka panjang /LTM) merupakan

hal yang tidak dapat dipisahkan dari teori ini.

Pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren yang didominasi
dengan kegiatan mengingat dan menghafal sangat berkaitan dengan
pemerosesan materi yang akan diingat dan dihafal di dalam memori seorang

santri.

SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta merupakan salah satu
lembaga yang mengajarkan bahasa Arab di dalam kegiatan belajar
mengajarnya, walaupun lembaga ini berdiri di bawah naungan atau
perlindungan departemen pendidikan nasional. Namun, SMA ini memiliki
keunikan yaitu SMA yang berbasis pondok pesantren yang menggabungkan

antara kegiatan keagamaaan dan akademik sekolah. Sehingga dipastikan



bahwa ada pembelajaran bahasa Arab di dalam kurikulum pembelajaran

sekolah tersebut.

Selama ini penelitian pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa
Arab banyak yang mengangkat tema tentang kurikulum, psikologi belajar
bahasa, dan analisis materi, sedangkan penelitian proses pembelajaran bahasa
Arab yang mengusung tema tentang teori Sibernetik sangatlah minim,
sehingga informasi pembelajaran bahasa Arab ditinjau dari teori Sibernetik

secara empirik masilah sangat terbatas ditemukan.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka penelitian ini akan mengkaji
proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta dan upaya guru bahasa Arab dalam menjadikan informasi (materi
pembelajaran) yang tersandi pada Short Term Memory siswa berpindah dan

tersimpan pada Long Term Memory siswa dengan baik.

Berdasarkan pada pokok kajian yang akan dikaji dalam penelitian ini,
maka penelitian ini diberi judul “Pembelajaran Bahasa Arab Perspektif

Sibernetik D1 Kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah
1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Ali

Maksum Krapyak Yogyakarta?



2. Bagaimana upaya guru bahasa Arab dalam menjadikan informasi (materi

pembelajaran) yang tersandi pada Short Term Memory siswa berpindah

dan tersimpan pada Long Term Memory siswa dengan baik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mememiliki beberapa tujuan dan kegunaan. Adapun yang

menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta.

Mendeskripsikan upaya guru bahasa Arab kelas X SMA Ali Maksum
Krapyak  Yogyakarta dalam menjadikan informasi  (materi
pembelajaran) yang tersandi pada Short Term Memory siswa berpindah

dan tersimpan pada Long Term Memory siswa dengan baik

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Penelitian ini secara khusus kedepannya diharapkan melalui pendidikan
Bahasa Arab mampu memberikan kontribusi pada pengembangan
metode maupun teori dalam pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian inisecara umum memberikan kontribusi pengembangan ilmu
pengetahuan .

Penelitian ini secara subyektif, bermanfaat bagi penulis untuk melatih

diri dalam mengadakan penelitian pada bidang Agama maupun Sosial,



sesuai dengan ilmu yang telah penulis peroleh khususnya dibidang

pendidikan bahasa Arab.

D. KajianPustaka

Dari penulusuran yang dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan
beberapa karya ilmiah yang telah lebih dahulu membahas tema yang hampir
serupa, namun juga menjadi batasan-batasan atau pembeda dengan hasil karya

penelitian yang kemudian dijadikan kajian dalam bentuk tesis, di antaranya :

1. Pembelajaran Bahasa Arab Dasar di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Ukhuwah Islamiyah Sleman Yogyakarta (tinjauan terhadap penggunaan
Khat Naskhi), yang ditulis oleh Nurul Huda menekankan pada
pembahasan tataran macam-macam Khat Arab,bagaimana penggunaan
Khat Naskhi dalam pembelajaran bahasa Arab pada tingkat pendidikan
dasar, dan faktor-faktor yang melatar belakangi penggunaan khat naskhi
dalam pembelajaran bahasa Arab pada tingkat SD.

Hasil dari penelitian di atasadalah penggunaan khat naskhi dalam
pembelajaran bahasa Arab dasar di sekolah dasar Islam terpadu Ukhuwah
Islamiyah Sleman menjawab pertanyaan mengapa Khat Naskhi digunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab; dapat dilihat melalui beberapa aspek
yaitu aspek sejarah, aspek praktis, aspek bentuk, aspek karakter dan aspek
psikologi. sedangkan faktor-faktor yang mendukung penggunaan khat
naskhi adalah faktorpendidik dan peserta didik sejalan dengan metode dan

media pembelajaran. Sedangkan analisis peranan penggunaan Khat Naskhi



dalam pembelajaran yaitu membantu proses KBM bahasa Arab,
membantu ketrampilan menulis Bahasa Arab dasar, membentu
ketrampilan membaca bahasa Arab dasar dan khat naskhi juga berperan
untuk pembelajaran mufradat siswa.*

2. Tesis yang ditulis oleh Syarifah dengan judul “Pembelajaran Bahasa Arab
di Pusat Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Tinjauan Materi)”.
Tesis ini lebih menekankan pada sistem yang digunakan oleh Pusat Bahasa
sebagai tempat penelitian dalam mengajarkan unsur-unsur dan kemahiran
berbahasa Arab. Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
sistem yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab di pusat bahasa
UIN Sunan Kalijaga adalah sistem terpadu yaitu Integrated/ All in One
System (Nizam al-Wahdah) relevansi materi buku teks al-Jamiah li Talim
al-Lugah al-Arabiyyah jilid 1,2,3, ditinjau dari seleksi dan gradasi materi
dengan mengedepankan beberapa aspek, baik aspek internal dan eksternal
serta mengacu kepada tujuan pembelajaran bahasa Arab.?

3. Tesis milik Chafidhoh Rizgiyah dengan judul Pembelajaran Bahasa Arab
Komunikatif Siswa kelas XI MAK 3 Putri Mamba’us Sholihin Suci
Manyar Gresik tahun pelajaran 2012/2013 (analisis teori Fungsional
Sistemik Halliday). Dalam tesis ini mempunyai tujuan untuk
mendeskripsikan  bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab

komunikatif, mengetahui seberapa jauh efektifitas implementasi teori

"Nurul huda, Pembelajaran Bahasa Arab Dasar di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Ukhuwah Islamiyah Sleman Yogyakarta, Tesis (Yogyakarta: PPS. UIN SunanKalijaga, 2012).

*Syarifah, Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(Tinjauan Materi), Tesis, (Yogyakarta: UIN SunanKalijaga, 2010)



fungsional sistemik terhadap hasil belajar siswa, mengetahui apa implikasi
setelah diimplementasikannya teori fungsional sistemik pada pembelajaran
bahasa Arab komunikatif jika dibandingkan dengan teori behaviorisme.
Hasil penelitian berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian serta instrumen adalah (1) guru mengucapkan salam kemudian
para siswa berdiri sebagai tanda menghormati guru karena mengharapkan
ilmu yang bermanfat (2) dialog pendek disajikan dengan didahului
tindakan tentang fungsi-fungsi ungkapan dalam dialog itu dan situasi
dimana dialog itu mungkin terjadi (3) pertanyaan diajukan tentang isi dan
situasi dalam dialog itu, dilanjutkan pertanyaan serupa tetapi langsung
mengenai situasi masing-masing pelajar (4) siswa membahas ungkapan-
ungkapan komunikatif yang digunakan dalam dialog (5)siswa diharapkan
menarik sendiri kesimpulan tentang aturan tatabahasa yang termuat dalam
dialog, guru menfasilitasi dan meluruskan jika terjadi kesalahan. (6)siswa
melakukan kegiatan menafsirkan dan menyatakan suatu maksud sebagai
latihan dari komunikasi yang lebih bebas dan tidak sepenuhnya berstruktur
(7) pengajar melakukan evaluasi dengan mengambil sampel dari
penampilan siswa dalam kegiatan komunikasi bebas, sehingga
berpengaruh pada hasil belajar siswa rata-rata 88 dan berimplikasi pada
pembelajaran bahasa Arab komunikatif yaitu secara induktif dan deduktif,
sedangkan pembelajaran bahasa Arab secara audiolingual dalam teori

behavioris hanyalah induktif.?

*Chafidhoh Rizqiyah, Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif Siswa kelas XI MAK 3



4. Tesis yang dibuat oleh Syahabuddin Nur yang berjudul Pembelajaran
Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan Kalimantan Selatan
tahun ajaran 2013-2014 (Analisis Strategi Pembelajaran). Penelitian ini
memiliki rumusan masalah untuk mengetahui strategi pembelajaran
bahasa Arab di sekolah yang bersangkutan serta mengetahui faktor
penghambat dan pendukungnya dengan tujuan untuk mengetahui apakah
strategi tersebut sesuai dengan kondisi siswa, ranah belajar siswa dan
tujuan pembelajaran bahasa arab MA. Hasil dari penelitian ini adalah
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru bahasa Arab adalah
Cooprative Learning teknik STAD, strategi Active Learning teknik
Random Teks, strategi membaca (Qiro’ah), strategi Study Group,
pembelajaran berbasis media proyektor dan pembelajaran berbasis humor.
Analisa strategi pembelajaran bahasa Arab melalui dua tahapan, yaitu
tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab yang dilakukan oleh guru MAN 2 Kandangan hanya menitik
beratkan pada aspek memahami teks dan membaca. Faktor pendukung
pembelajaran adalah adanya kebebasan guru bahasa Arab dalam

menentukan perangkat pembelajaran bahasa Arab. Faktor penghambat

Putri Mamba'us Sholihin Suci Manyar Gresik Tahun Pelajaran 2012/2013 (Analisis Teori
Fungsional Sistemik Halliday), Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011).



pembelajaran adalah minimnya jam pelajaran bahasa Arab, sehingga

berdampak pada tidak maksimalnya pembelajaran bahasa Arab.*

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh Penulis dengan

penelitian-penelitian sebelumnya adalah:

Tesis pertama, peneliti meneliti pembelajaran bahasa Arab pada
tingkat sekolah dasar ditinjau dari aspek penulisan bahasa Arab dan latar
belakang digunakannya khot naskhi pada pembelajaran bahasa Arab di
sekolah dasar. Maka pada penelitian ini, penulis akan meneliti proses
pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
ditinjau dari sudut pandang teori Sibernetik yaitu upaya guru bahasa Arab
kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dalam menjadikan informasi
(materi pembelajaran) yang tersandi pada Short Term Memory siswa

berpindah dan tersimpan pada Long Term Memory siswa dengan baik”.

Tesis kedua peneliti meneliti pembelajaran bahasa Arab pada pusat
bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditinjau dari perspektif materi yang
digunakan yaitu berupa buku teks al-Jamiah li Talim al-Lulugah al-
Arabiyyah jilid 1,2,3. Maka pada penelitian ini, penulis akan meneliti proses
pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
ditinjau dari sudut pandang teori Sibernetik yaitu upaya guru bahasa Arab

kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dalam menjadikan informasi

*Syahabuddin Nur, Pembelajaran Bahasa Arabdi Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan
Kalimantan (Analisis Strategi Pembelajaran), Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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(materi pembelajaran) yang tersandi pada Short Term Memory siswa

berpindah dan tersimpan pada Long Term Memory siswa dengan baik”.

Tesis ketiga membahas tentang pembelajaran bahasa Arab
Komunikatif dengan menggunakan analisis teori Fungsional Sistemik
Halliday. Maka pada penelitian ini, penulis akan meneliti proses
pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
ditinjau dari sudut pandang teori Sibernetik yaitu upaya guru bahasa Arab
kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dalam menjadikan informasi
(materi pembelajaran) yang tersandi pada Short Term Memory siswa

berpindah dan tersimpan pada Long Term Memory siswa dengan baik”.

Tesis keempat membahas tentang pembelajaran Bahasa Arab ditinjau
dari strategi pembelajaran. Maka pada penelitian ini, penulis akan meneliti
proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta ditinjau dari sudut pandang teori Sibernetik yaitu upaya guru
bahasa Arab kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dalam
menjadikan informasi (materi pembelajaran) yang tersandi pada Short Term
Memory siswa berpindah dan tersimpan pada Long Term Memory siswa

dengan baik”.

. Landasan Teori

Penelitian ini akan menjabarkan mengenai:

1. Pembelajaran Bahasa Arab
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Pembelajaran adalah suatu aktifitas terjadinya proses belajar
mengajar. > Aktivitas mengajar dilakukan oleh seorang guru, pendidik,
pelatih, atau instruktur untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa.
Dijelaskan pula bahwa pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.® Dengan demikian dapat
difahami bahwa pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu aktifitas
dimana seorang guru mengajarkan sebuah materi bahasa Arab
menggunakan  cara-cara  tertentu  sesuai  kemampuan  dengan
mempertimbangkan situasi kondisi sekitar dan kondisi para pembelajar
bahasa Arab.

Proses pembelajaran melibatkan beberapa komponen yang saling
berkaitan demi mencapai proses pembelajaran yang baik. Komponen
pembelajaran tersebut meliputi:

a. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus dicapai
dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran biasanya berkaitan
dengan dimensi kognitif , efektif dan psikomotorik. Tujuan pembelajaran
bisa tercapai jika pembelajar atau peserta didik mempu menguasai
dimensi kognitif dan efektif dengan baik, serta cekatan dan terampil

dalam aspek psikomotoriknya.’

*Heri Rahyubi, Teori Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, (Bandung : Nusa
Media, 2012), him.233

® Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011) hal. 32

"Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motori, him.234
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b. Guru

Guru merupakan faktor yang penting dalam proses pemudahan
belajar. Oleh karena itu guru disebut “pemudah” atau “fasilitator”. Dalam
usaha pemudahan ini guru memerlukan cara-cara (metode) tertentu yang
disesuaikan dengan keperluan pembelajaran. ® Dalam masyarakat guru
memiliki peranan yang sangat penting. Guru merupakan satu pembentuk
utama calon warga masyarakat.

c. Metode

Metode pembelajaran adalah suatu model dan cara yang dapat
dilakukan untuk menggelar aktifitas belajar mengajar agar berjalan
dengan baik®. Metode juga difahami sebagai cara-cara, strategi untuk
memahami  realitas, dan langkah-langkah  sistematis  dalam
pembelajaran®®. Tak ada metode pembelajaran yang benar-benar perfect
atau sempurna. Masing-masing metode memiliki kelebihan dan
kekurangan.

d. Materi

Materi merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan siswa.
Jika materi pelajaran yang diberikan menarik, kemungkinan besar

keterlibatan siswa akan tinggi. Sebaliknya, jika materi pelajaran tidak

®Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hal. 33

9 -

Ibid.

' Muhandis Azzuhri, “Metode dan Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Internet
di Era Teknologi Informasi”, Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, Insania, Vol. 14, No.3, Sep-
Des 2009, him. 3
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menarik, keterlibatan siswa akan rendah atau bahkan ia akan menarik diri
dari proses pembelajaran.™

e. Alat Pembelajaran (Media)

Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiah
berarti tengah, perantara atau pengantar.’? Jadi, media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media
pembelajaran adalah perangkat lunak (soft ware) atau perangkat keras
(hard ware) yang berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar.™
Sebagai salah satu komponen pembelajaran hendaknya media merupakan
bagian integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara
menyeleruh. Dilihat dari jenisnya, media dibagi menjadi tiga macam,
yaitu:

Pertama, Media Auditif, yaitu media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara seperti radio dan cassette recorder. Kedua, Media
Visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indera penglihatan, seperti
foto, gambar, lukisan, slide, dan lain-lain. Ketiga, Media Audiovisual,
yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar seperti
televisi, film, vidio cassete, dan lain-lain.

f. Evaluasi

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “evaluation”.

Dalam bahasa Arab sisebut taqwim, kata “taqwim” berasal dari akar kata

“Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motori, him.243
“Muhandis Azzuhri, Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, Insania, him. 8
“Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motori, him.244
“Ibid.him.244-245
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“go-wa-ma” yang berarti lurus, tegak, berdiri dan konsisten. Jadi secara
bahasa tagwim mengandung arti menjelaskan sesuatu, melakukan
perubahan terhadap sesuatu atau membetulkan yang salah. Secara
terminologi tagwim atau evaluasi didefinisikan sebagai proses kegiatan
yang terencana untuk mengetahui dan menilai keadaan suatu obyek
(proses penddidikan) dengan menggunakan instrumen tertentu dan
hasilnya dibandingkan dibandingkan dengan tolak ukur tertentu (tujuan
yang telah ditetapkan), sehingga diperoleh suatu kesimpulan (penilaian,
kualifikasi, obyektifikasi) dalam rangka mengambil keputusan atau
kebijakan tertentu.™

Tujuan evaluasi antara lain:

Pertama, memeroleh informasi yang diperlukan untuk
meningkatkan produktifitas serta efektifitas belajar siswa. Kedua,
memeroleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan kegiatan mengajar guru. Ketiga, memeroleh informasi
yang diperlukan untuk memperbaiki, menyempurnakan serta
mengembangkan program pendidikan dan pembelajaran.

Di sekolah biasanya guru menggunakan bentuk evaluasi yang
terdiri dari:

Pertama, tes tertulis; adalah tes yang diikuti secara serempak oleh
pengikut tes yang harus menjawab sejumlah pertanyaan atau soal secara

tertulis dalam waktu yang telah ditentukan. Kedua, tes lisan; adalah tes

“Muhibbin Abdul Wahab, Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2008), him.311
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diujikan kepada siswa atau pembelajar secara lisan oleh seorang penguji
atau lebih. Ketiga, tes praktik; adalah tes yang dinilai berdasarkan praktik
dalam melakukan sesuatu, seperti evaluasi pembelajaran bahasa Arab
dalam bidang muhadatsah.®
2. Teori Sibernetik
a. Pengertian Perspektif Sibernetik
Perspektif pada penelitian ini dapat diartikan sebagi sudut
pandang yang digunakan dalam mengkaji atau menilai suatu hal.
Sedangkan Sibernetik adalah Teori yang berpendapat bahwa belajar
adalah pengolahan informasi *’ dan ada juga pendapat yang
mengatakan sibernetik adalah pemerosesan informasi ‘® jhal ini
diperkuat oleh pendapat yang mengatakan bahwa teori sibernetik
merupakan pengembangan teori pemerosesan informasi dari Robert M.
Gagne dan George Miller,*® sehingga sejumlah konsep dan istilah
pokok dalam teori pemerosesan informasi tetap dipergunakan dalam
teori sibernetik. Proses pengolahan informasi adalah sebuah
pendekataan dalam belajar yang mengutamakan berfungsinya memory.
Seolah-olah teori ini mempunyai kesamaan dengan teori kognitif
yaitu mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar. Proses

belajar memang penting dalam teori sibernetik, namun yang lebih

"®Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motori, him.245.

"Hamzah B.Uno, Orentasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), him.17.

® Tutik Rahmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang
Mendidik, (Yogyakarta : Gava Media, 2015) cet.1, him.81

9'Suyono & Hariyanto, Imlementasi Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), hal.43
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penting lagi adalah sistem informasi (materi pembelajaran) yang akan

dipelajari siswa. Informasi inilah yang akan menentukan proses.

Bagaimana proses pembelajaran akan berlangsung, sangat ditentukan

oleh sistem informasi yang akan dipelajari.

Peroses pengolahan informasi dalam ingatan dimulai dari proses
penyandian informasi (encoding), diikuti dengan penyimpanan
informasi (storage), dan diakhiri dengan mengungkapkan kembali
informasi-informasi yang disimpan dalam ingatan (retrieval).?°

Adapun konsep dan istilah pokok yang diungkap dalam teori
pemerosesan informasi dan masih digunakan dalam teori pembelajaran
sibernetik antara lain:

1. Sensory Receptor (SR), suatu sistem mengingat rangsangan secara
cepat sehingga dapat berlangsung analisi persepsi, proses
berlangsung antara 3-5 detik, masukan utama melalui mata
(penglihatan) dan telinga (bunyi).

2. Memori kerja (working memory), atau memori jangka pendek
(short-trem memory, STM) menyimpan 5-9 informasi, dengan
durasi 15-20 detik, sehingga tersedia cukup waktu bagi proses
informasi. Informasi diberi kode (encoding), persepsi setiap
individu akan menentukan apa yang perlu disimpan dalam memori

kerja.

hal. 81

**Tutik Rahmawati & Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik,
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3. Memori jangka panjang (long-term memory, LTM) berfungsi
menyimpan sejumlah besar informasi dalam waktu lama.

Invormasi yang disimpan dapat berbentuk verbal maupun visual.?

Asumsi pokok yang digunakan dalam teori pemerosesan informasi
dan teori sibernetik juga sama, landasan kognitifisme/ konstruktivisme,
yaitu:

1. Penafsiran (interpreting), berperan penting terhadap apa yang
diingat.

2. Apa yang diingat harus memiliki sejumlah hubungan dengan apa
yang dikenali sebelumnya.

3. Memori adalah suatu proses konstruktif.??

Berdasarkan penjabaran dan data-data yang ada, maka dapat
diasumsikan bahwa belum ditemukan data yang membedakan secara
akurat perbedaan dari teori pemerosesan informasi maupun teori
sibernetik, kecuali pada buku karya Suyono dan Hariyanto yang
mengatakan bahwa “beda pokok antara teori pemerosesan informasi
dengan teori pembelajaran sibernetik adalah penggunaan teknologi
informasi seperti komputer dan lain-lain yang intensif dalam
pembelajaran sibernetik”, > namun pendapat ini tidak diiringi dengan
penjelasan yang jelas tentang keintensifan penggunaan teknologi.

Maka dari itu dapat diasumsikan bahwa “teori sibernetik merupakan

*! Suyono & Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran, hal.43
* Ibid, hal.44
% Ibid, hal 43
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perkembangan dari perubahan nama teori pemerosesan informasi”.
Serta dapat diasumsikan pula bahwa teori sibernetik merupakan teori
pembelajaran yang membantu siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dengan cara memfungsikan unsur-unsur
kognisi siswa, terutama unsur fikiran untuk memahami stimulus dari
luar melalui peroses pengolahan informasi. Adapun tokoh dalam teori
sibernetik dalam pembelajaran adalah Landa yang merupakan seorang
psikolog Rusia yang beraliran sibernetik, ia membedakan dua macam
proses berfikir, yaitu proses berfikir algoritmik dan proses berfikir
heuristik. Selain Landa, Gordon Pask dan Bernard Scott juga termasuk
penganut Teori Sibernetik, keduanya merupakan ahli psikolog dari
inggris. Terkait dengan variasi gaya belajar (modalitas belajar)
seseorang, menurut Pask ada siswa yang pola berfikirnya menyeluruh
(holist) dan berseri (serialis) atau keterpaduan dari keduanya yaitu tipe

versatile.?*

b. Penerapan Proses Informasi Di Dalam Kelas
Penerapan proses informasi di dalam kelas dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.?®

**Ibid, hal.51
| bid,48-49
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Tabel 1.1: Penerapan Proses Informasi Di Dalam Kelas

No Prinsip Contoh

1 | Pemerolehan perhatian Menggunakan kode untuk memberi
tanda bahwa guru siap memulai
pembelajaran.
Berkeliling kelas dan berbicara
menggunakan perubahan nada atau
suara

2 | Membuka pikiran siswa | Lakukan review terhadap
dengan pembelajaran | pembelajaran sebelumnya.
terdahulu yang relevan

Berdiskusilah dengan siswa tentang
esensi bahan pembelajaran
sebelumnya.

3 | Kenali  dengan  baik | Sediakan hand-outs.
informasi yang penting

Tulis di papan tulis, gunakan
transparansi atau LCD

4 | Lakukan presentasi yang | Tunjukkan sekuens logis dari suatu
terorganisasi baik konsep atau keterampilan.

Mulai dari yang sederhana menuju
yang kompleks tatkala
mempresentasikan materi ajar yang
baru.

5 | Tunjukkan kepada siswa | Presentasikan  informasi  dalam
bagaimana bentuk katagori.
mengelompokkan (keping
informasi) dari informasi | Belajarkan dengan menggunakan
yang terkait penalaran induktif.

6 | Sediakan kesempatan pada | Kaitan informasi baru dengan
siswa untuk | sesuatu yang telah dikenali siswa.
mengelaborasi  informasi
baru Lihatkan kemiripan dan perbedaan

antar konsep

7 | Tunjukkan kepada siswa | Buatlah kalimat sederhana dari

bagaimana memberi
sandi/kode  pada  saat
mengingat daftar
informasi

huruf awal setiap kata yang ada
dalam daftar.

Gunakan  teknik  pembayangan
mental, misalnya dengan
menerapkan metode kata kunci.
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8 | Sediakan kesempatan
mengulang pembelajaran

Nyatakan prinsip-prinsip penting
beberapa kali dengan cara yang
berbeda selama presentasi informasi
(terkait STM).

Nyatakan kaitan antara
pembelajaran  hari ini dan
pembelajaran sebelumnya (LTM).

Buatlah jadwal untuk melakukan
review secara bersekala terkait
konsep dan keterampilan yang baru
saja dipelajari (LTM)

9 | Sediakan peluang untuk
belajar lebih lanjut tentang
konsep-konsep dan
keterampilan fundamental.

Terapkan latihan sehari-hari
terhadap pembelajaran.

Laksanakan permainan-permainan
sederhana  untuk  memudahkan
mengingat konten pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan kerangka teori diatas maka penulis akan

berfokus pada proses pembelajaran Bahasa Arab perspektif Sibernetik

di dalam kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, dan upaya

guru dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga informasi (materi

pembelajaran) bahasa Arab yang diterima oleh sensory receptor (SR),

kumudian disandi pada Short Term Memory, lalu tersimpan pada Long

Term Memory siswa dengan baik.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jika ditinjau dari segi tempat penelitian ini adalah jenis penelitian

lapangan (field research), sedangkan jika dilihat dari segi data, penelitian
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ini berjenis deskriptif kualitatif karena subyek yang diteliti adalah orang

dengan segala aktifitas dan alam sekitarnya.

. Objek dan Tempat Penelitian

Objek penelitian atau informan pada penelitian ini adalah proses
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X SMA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta dan seluruh elemen vyang terkait langsung dalam
pembelajaran. Sedangkan tempat penelitiannya adalah SMA Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta.
. Metode pengumpulan data

Guna mendapat data yang diperlukan dalam penelitian, maka
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi

Penulis gunakan metode observasi untuk mendapatkan gambaran
secara mendalam tentang proses pembelajaran bahasa Arab perspektif
sibernetik di Kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, dan upaya
guru bahasa Arab dalam menjadikan informasi (materi pembelajaran)
yang tersandi pada Short Term Memory siswa berpindah dan tersimpan
pada Long Term Memory siswa dengan baik
b. Wawancara (Interview)

Penulis menggunakan wawancara bebas (unguided interview),
yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja tetapi juga mengingat akan data
apa yang akan dikumpulkan atau dibutuhkan dari obyek penelitian untuk

mendapatkan data tentang proses pembelajaran bahasa Arab ditinjau dari
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perspektif sibernetik di kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
Penulis akan mewawancarai guru mata pelajaran bahasa Arab tentang
proses pembelajaran bahasa Arab dan beberapa orang, seperti TU jika
dibutuhkan.

Penulis menggunakan wawancara dengan guru bahasa Arab untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan proses pembelajaran bahasa
Arab, sedangkan wawancara dengan TU untuk mendapakat data-data
yang berkaitan dengan sekolah.

c. Dokumentasi

Penulis menggunakan dokumentasi yang merupakan pelengkap
dalam penelitian kualitatif guna mendapatkan data-data dari sumber
tertulis yang mampu memberikan gambaran terkait objek penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Dokumen yang dimaksud adalah gambaran
tentang sekolah terkait, bahan ajar yang digunakan guru bahasa Arab

dan lain sebagainya.

. Analisis data

Analisis data merupakan sistematika pencarian dan penyusunan
data yang dihasilkan melalui metode-metode pengumpulan data yang
telah dilaksanakan.

Metode analisis data yang dipakai adalah metode deskriptif, yaitu
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang ada. Adapun teknik

analisis data yang digunakan adalah triangulasi. Dalam penelitian ini
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teknik analisis data yang digunakan adalah dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

a.

b.

Pada waktu pengumpulan data dibuat reduksi data serta refleksi data.
Menyusun pokok-pokok temuan yang penting dan mencoba
memahami hasil-hasil temuan tersebut atau melakukan reduksi data
(Reduksi data adalah usaha menyederhanakan temuan data dengan
cara mengambil intisari sehingga ditemukan tema pokoknya, fokus
masalah beserta motif-motifnya).

Menyusun sajian data secara sistematis dilakukan penarikan
kesimpulan, bila dirasa masih perlu tambahan data maka peneliti
akan kembali ke lapangan untuk kegiatan pengumpulan data guna

mengadakan pendalaman.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I:

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah penelitian
tentang pembelajaran bahasa Arab yang kemudian menjadi
landasan perumusan masalah dalam penelitian, tujuan dan
kegunaan dari penelitian, kajian pustaka, kerangka teori berupa
teori pengajaran bahasa Arab dan teori Sibernetik, kemudian
sistematika pembahasan dalam penelitian. Semua unsur-unsur

tersebut saling berkaitan dan tidak berdiri sendiri.
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Bab Il: Bab ini akan membahas tentang landasan teoritik (teori
pembelajaran bahasa Arab dan teori Sibernetik) yang digunakan
dalam penelitian ini secara lebih rinci.

Bab I1l: Bab ini akan menggambarkan tentang keadaan wilayah penelitian,
dengan kata lain menggambarkan secara lebih nyata objek
penelitian dan keadaan sekitar yang terkait.

Bab IV: Bab ini akan membahas hasil-hasil yang diperoleh dari proses
panjang pengumpulan data dan penganalisisannya yang merupakan
temuan atau inti dari penelitian yaitu berupa proses pembelajaran
bahasa Arab perspektif Sibernetik di kelas X SMA Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta.

Bab IV: Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian
dan saran-saran bagi maupun pengembangan ilmu pengetahuan

yang bisa terus dikembangkan melalui peneitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pemaparan data dan pembahasan serta analisis
yang telah penulis lakukan tentang pembelajaran bahasa Arab perspektif
Sibernetik di kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, dan
berdasarkan rumusan masalah yang penulis rumuskan pada bab
pendahuluan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta

Proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X SMA Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup memiliki komponen-komponen sebagai
berikut:

Tujuan pembelajaran bahasa Arab SMA Ali Maksum adalah
siswa mampu memahami dan mengungkapkan kembali isi dari
wacana, serta mampu untuk mengidentifikasi dengan benar kaidah-
kaidah atau tatabahasa yang terkandung di dalam wacana tersebut.

Metode yang digunakan pada proses pembelajaran bahasa Arab
di kelas X SMA Ali Maksum adalah metode Qawa ’id dengan jenis al-
Tharigah al-Nushdsh al-Mutakédmilah dan jenis al-Tharigah al-
Istimbathiyyah. Metode ini menyesuaikan dengan sistem informasi

pembelajaran bahasa Arab yaitu tatabahasa Arab.

135
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Materi yang digunakan dalam proses pembelajaran bahasa arab

SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta adalah wacana (teks)

berbahasa Arab dan tatabahasa Arab tentang “<g=e 9 3™, serta

“3«\-;11\ Al yang menekankan pada pembahasan Aot

idadlldaniiey) dlad) 7

Al-*Arabiyyah Li-Annasyiin jilid 2 di dalam proses pembelajaran
bahasa Arab kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta berperan
sebagai media pembelajaran dengan bentuk media cetak.

Guru bahasa Arab di kelas X SMA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta berperan sebagai fasilitator pembelajaran dan narasumber
dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Evaluasi yang di gunakan dalam proses pembelajaran bahasa
Arab di kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta adalah:
Pertama, evaluasi lisan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan
lisan yang diajukan oleh guru kepada para siswa tentang informasi
(materi pembelajaran) yang telah dipelajari. Kedua, evaluasi tertulis
dengan mengerjakan latihan-latihan tentang informasi (materi
pembelajaran) yang terdapat di dalam buku Al-‘Arabiyyah Li-

Annasyiin jilid 2. Kedua bentuk evaluasi (evaluasi lisan dan evaluasi
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tulisan) selalu digunakan guru pada setiap akhir proses pembelajaran

di dalam kelas.

. Upaya Guru Dalam Menjadikan Informasi (Materi Pembelajaran)
Yang Tersandi Pada Short Term Memory Siswa Berpindah Dan

Tersimpan pada Long Term Memory Siswa Dengan Baik.

Sebagaimana telah diketahui bahwa terdapat tiga proses
penting yang terjadi di antara Short Term Memory(memori jangka
pendek) dan Long Term Memory (memori jangka panjang) yaitu
proses penyandian informasi (encoding), proses penyimpanan
informasi (storage), dan proses mengungkapkan kembali informasi
yang disimpan dalam ingatan (retrieval). Sedangkan Kegiatan inti di
dalam proses pembelajaran terdiri dari kegiatan eksplorasi, kegiatan

elaborasi, dan kegiatan konfirmasi.

Proses penyandian informasi (encoding) dapat diartikan
sebagai proses yang terjadi di dalam kegiatan eksplorasi. Sedangkan
proses penyimpanan informasi (storage) terjadi ketika kegiatan
elaborasi berlangsung. Dan proses mengungkapkan kembali
informasi-informasi yang disimpan dalam memori (retrieval) terjadi

ketika kegiatan konfirmasi berlangsung di dalam proses pembelajaran.

a. Upaya yang dilakukan guru bahasa Arab pada proses pengkodean

(encoding)/ kegiatan eksplorasi adalah memastikan perhatian siswa
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tertujua pada informasi (materi pembelajaran baru), menuliskan
tema informasi di atas papan tulis, guru membantu siswa
memahami informasi baru dengan berdiskusi, guru memilih
metode yang disesuaikan dengan sistem informasi (materi
pembelajaran) guna menfasilitasi siswa dalam memahami
informasi  baru, guru menggunakan cara-cara Yyang dapat
mempermudah proses pengkodean di dalam memori jangka pendek
(STM) vyaitu penjelasan informasi, penskemaan informasi, dan
pengorganisasian informasi.

Upaya yang dilakukan guru pada proses penyimpanan (storage)/
kegiatan elaborasi adalah guru memberikan tugas secara lisan
maupun tulisan kepada para siswa untuk memunculkan gagasan
terkait informasi (materi pembelajaran bahasa Arab) yang telah
mereka pelajari.

Upaya yang dilakukan guru pada proses mengungkapkan kembali
informasi-informasi (retrieval) / kegiatan konfirmasi adalah: Guru
memberikan konfirmasi berupa penguatan dalam bentuk penjelasan
lisan maupun tulisan, ketika para siswa menjawab dengan benar
pertanyaan dan tugas. Guru memberikan konfirmasi berupa
jawaban yang benar dalam bentuk penjelasan lisan maupun tulisan,
ketika para siswa menjawab dengan keliru pertanyaan dan tugas.
Guru memberikan nilai sesuai dengan kebenaran jawaban para

siswa, ketika menjawab dan mengerjakan pertanyaan dan tugas.
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B. Saran-saran

1.

Penelitian akan datang

a.

Penelitian ini merupakan penelitian pembelajaran perspektif
sibernetik yang dikaji melalui proses pembelajaran di dalam
kelas, serta  lebih  mengarahkan  penelitian  pada
pengajaran/tindakan atau upaya guru, dengan harapan
dikemudian hari akan muncul peneliti yang tertarik untuk
mengkaji pembelajaran perspektif sibernetik dari sudat pandang
peserta didik.

Penelitian terkait dengan teori sibernetik sangat jarang ditemui,
melalui penelitian ini diharapkan akan muncul peneliti yang
tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait tokoh-tokoh
pencetus teori sibernetik serta pemikiran-pemikiran mereka
secara lebih rinci.

Teori sibernetik merupakan teori pembelajaran yang berfokus
pada pemerosesan informasi (materi pembelajaran) yang sangat
erat kaitannya dengan pemerosesan di dalam otak (memory)
manusia. Struktur otak manusia masih sangat sulit untuk
diterangkan dan digambarkan. Oleh Kkarena itu melalui
penelitian ini akan muncul peneliti yang tertarik untuk mengkaji
lebih dalam dengan tujuan untuk menggambarkan struktur otak

manusia dan cara kerjanya secara lebih nyata.
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2.  Pembelajaran Bahasa Arab

a. Jika ada siswa yang terlambat hendaknya memberi hukuman yang
mendidik, seperti meminta siswa untuk menyebutkan kosakata
yang telah dipelajari pada minggu lalu, karena hal ini dapat
membantu siswa untuk terus mengingat pelajaran yang telah
diajarkan, serta memberikan contoh yang baik dalam menyikapi
suatu kesalahan.

b. Guru hendaknya menghindari kata-kata bahwa bahasa Arab
adalah bahasa yang rumit untuk dipelajari, karena jika guru
mengatakan demikian, secara tidak sadar akan terekam pada alam
bawah sadar siswa bahwa bahasa Arab benar-benar sulit untuk
dipelajari, sehingga ketika mereka menemukan kesulitan dalam
belajar bahasa Arab, mereka akan cendrung menganggap bahwa
mereka tidak mampu untuk memahami bahasa Arab karena
bahasa Arab merupakan bahasa yang sulit, dengan kata lain kata-
kata tersebut dapat menimbulkan rasa pesimis dalam diri siswa.

c. Guru hendaknya memotivasi siswa bahwa bahasa Arab sangat
menarik untuk dipelajari, karena jika seorang siswa menemui
kesulitan dalam belajar maka mereka mengganggap kesulitan itu
sebagai suatu tantangan yang menarik untuk diselesaikan, dengan
kata lain dapat menimbulkan perasaan optimis pada diri siswa

dalam belajar.
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d. Guru sebaiknya menerima atau membenarkan beberapa jawaban
yang berbeda dari siswa (dengan ketentuan tidak menyalahi
kaidah dalam bahasa Arab), karena nilai dapat menumbuhkan
kepercayaan diri bagi siswa bahwa ia mampu untuk menguasai

bahasa Arab dengan baik.
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Wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab kelas X pada tanggal 29
Februari 2016

Wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Arab kelas X, tanggal 12
januari 2016 pada pukul 09.00 WIB, dan ketika proses
pembelajaran bahasa Arab berlangsung guru mengatakan: “mari kita

lanjutkan memahami wacana minggu lalu”.

Wawancara dengan Ka. Tata Usaha pada 10 februari 2016 pukul 10.00

Web

www.i-pesantren.com, diakses tanggal 30 januari 2016 pukul 10.00
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